
T7"

DLOGI
VNIAN !

I

PENERAPAN IRIGASI DEFISIT TERHADAP BUDIDAYA 

TANAMAN CAISIM {Brassica chinensis L.)

Oleh
KRISTINA NATALIA SILAEN

Vi

*
R

f..

'
•r. -'- -v

I

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
• ’

INDRALAYA



PENERAPAN IRIGASI DEFISIT TERHADAP BUDIDAYA 

TANAMAN CAISIM (Brassica chinensis L.) ^ y
' */ '.•y.. W „V

v-Vi !• 2* • V

'-'K#,^ •s*.

Oleh
KRISTINA NATALIA SILAEN

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2005



SUMMARY

KRISTINA NATALIA SILAEN. The Application of deficit irrigation in cultivation 

of caisim (Brassica chinensis L.) (Supervised by RAHMAD HARI PURNOMO 

and MOMON SODIKIMANUDIN).

The research objective was to determine the deficit irrigation requirement of 

brassica crop without reducing production of brassica crop. This Study was 

conducted at greenhouse of Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya,

Ogan Ilir, from June to July 2005.

The method used in this study was Completely Randomized Design with 6

treatments and each treatment was consisted of 5 replications. The treatments were

consisted of crop watering for every once a day to sixth day. The observed

parameters were plant height, number of leaves, leaves area, wet matter weight of

crop, and dry matter weight of crop. Soil physical characteristic analysis showed 

bulk density of 0,75 g.cm'3, porosity of 45,78 %, soil water content of 25,79 %, field

capacity of 38,80 %, permanent wilting point of 7,09 %, and water availibity of

31,71 %.

Crop water requirement could be determined ffom characteristic of the plant 

media. The volume of water applied was 26 mm with interval irrigation of five day. 

The best irrigation schedule was to water the plant every 3 days because the crop 

growth such as plant height, leaves number, leaves area, crop wet matter weight, and 

crop dry matter weight of once day to third day was not so significantly different.



RINGKASAN

KRISTINA NATALIA. Penerapan Irigasi Defisit Terhadap Budidaya Tanaman 

Caisim (Brassica chinensis L.) (Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan

MOMON SODEKIMANUDIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan irigasi defisit tanaman 

caisim tanpa mengurangi produksi tanaman caisim. Penelitian ini dilaksanakan di 

Rumah Plastik Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Juni 2005

sampai dengan bulan Juli 2005.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan enam perlakuan.

Masing-masing perlakuan terdiri dari lima ulangan. Perlakuan yang dilakukan terdiri

dari tanaman dengan penyiraman setiap hari, setiap 2 hari, setiap 3 hari, setiap 4 hari, 

setiap 5 hari, dan penyiraman setiap 6 hari. Karakteristik sifat fisik tanah dicirikan 

dengan bobot isi sebesar 0,75 g/cm3, porositas sebesar 45,78 %, kadar air tanah pada 

kapasitas lapang sebesar 38,80 %, titik layu permanen sebesar 7,09 %, dan air 

tersedia sebesar 31, 71 %. Kebutuhan air tanaman dapat diketahui dari karakteristik 

media tanam tanaman tersebut. Volume air yang diberikan dalam penelitian ini 

adalah 26 mm dengan interval irigasi adalah 5 hari. Irigasi terbaik adalah penyiram 

setiap tiga hari karena pertumbuhan tanamannya tidak jauh berbeda dari 

pertumbuhan tanaman setiap hari.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan faktor yang sangat penting bagi tanaman karena 

perkembangan tanaman mulai awal tanam sampai menjelang panen memerlukan air 

untuk proses transpirasi, penyaluran nutrisi, dan proses fotosintesis. Dalam hal ini air 

harus tersedia dalam jumlah, mutu dan waktu yang tepat untuk proses pertumbuhan 

dan produksi tanaman yang sesuai (Haryanto et al., 2002). Namun menurut Pawitan 

(1999), kondisi sumber daya air pada sebagian besar daerah telah mencapai tingkat 

yang mengkawatirkan dalam hal jumlah dan mutu, sedangkan kebutuhan air di 

bidang pertanian dan bidang lain seperti industri, rumah tangga, dan air bersih terus 

meningkat.

Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan tersebut, yaitu penggunaan air 

secara hemat dan efisien adalah dengan cara melakukan irigasi defisit. Irigasi defisit 

pada dasarnya merupakan pemberian air dalam jumlah yang lebih kecil dibanding 

kebutuhan air bagi tanaman dengan tetap mempertimbangkan produksi tanaman yang 

layak. Selain itu dengan irigasi defisit maka jumlah lahan yang dapat diairi dengan 

air yang tersedia akan menjadi lebih luas (Barret et al., 1978).

Tujuan dasar irigasi defisit adalah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan 

air dengan pengurangan irigasi yang memadai atau dengan perkataan lain adalah 

mengurangi jumlah irigasi produktif (irigasi penuh). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa tanaman jagung dengan perlakuan irigasi defisit sebesar 75 

persen dari irigasi penuh mempunyai hasil produksi yang berbeda tidak signifikan

1
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dibanding tanaman jagung dengan perlakuan irigasi penuh. Akan tetapi jumlah 

luasan lahan yang dapat diusahakan menggunakan air tersedia akan meningkat 

sebesar 33 persen pada perlakuan irigasi defisit. Hal ini menyebabkan secara 

keseluruhan produksi jagung yang dihasilkan menggunakan irigasi defisit adalah 

jauh lebih besar dibandingkan menggunakan irigasi penuh.

Peningkatan jumlah penduduk Indonesia dan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi menyebabkan kesadaran terhadap pentingnya pangan dengan gizi yang baik. 

Salah satu sumber pangan dengan gizi yang baik adalah sayuran sebagai sumber 

vitamin dan mineral. Permintaan akan produk sayuran setiap tahun terus meningkat

(Rukmana, 1994).

Mustard green (caisim) termasuk tanaman sayuran dari keluarga 

Brassicaceae yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi karena caisim merupakan 

jenis sayur yang digemari oleh masyarakat konsumen mulai dari golongan kelas 

bawah hingga kelas atas (Haryanto et al., 2002). Dari potensi tersebut maka tanaman 

ini perlu dikembangkan.

Dengan semakin sulit dan mahalnya biaya penyediaan air untuk irigasi, maka 

pengelolaan dan pemberian air secara efisien dan hemat menjadi suatu keharusan. 

Pemberian air secara konvensional dengan teknik irigasi penuh perlu dikaji ulang 

karena ketersediaan air untuk keperluan irigasi semakin terbatas (Barret et al., 1978). 

Oleh sebab itu perlu dilakukan suatu penelitian tentang cara pemberian air pada 

tanaman dengan menganut prinsip pemberian air yang efisien melalui aplikasi irigasi 

defisit serta tetap menghasilkan hasil produksi yang tinggi.

r
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan irigasi defisit dan 

pengaruh perlakuan irigasi defisit serta irigasi penuh terhadap produksi tanaman

caisim.
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